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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pengaruh Parsial Gaya 
Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawaii Bappeda 
Kabupaten. Malang, dan untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara Gaya 
Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawaii Bappeda 
Kabupaten Malang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini termasuk dalam 
penelitian survei, dimana instrumen penelitiannya berupa kuesioner. Sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh populasi Bappeda Kab. Malang yang berjumlah 42 orang. 
Uji validitas instrumen menggunakan Product Moment, uji reliabilitas menggunakan 
Alpha Cronbach, sedangkan analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 
Regresi Linier Berganda. 
Hasil penelitian menemukan bahwa: Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawaii Bappeda 
Kabupaten. Malang. Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawaii Bappeda Kabupaten 
Malang. 
 
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai 

 
PENDAHULUAN 

Kinerja  pegawaii merupakan hasil atau prestasi kerja pegawaii yang dinilai 
dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang ditentukan 
oleh pihak organisasi. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja 
yang sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. 
Organisasi yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan kemampuan 
sumber daya manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk 
meningkatkan kinerja pegawaii (Setiyawan dan Waridin: 2016). 

Pengamatan pada lingkungan kantor Bappeda Kabupaten Malang 
menunjukkan bahwa pada kenyataanya masih ada beberapa pegawaii yang tidak 
mematuhi peraturan yang ada di kantor. bahwa masih ada beberapa pegawaii yang 
menggunakan jam kerja untuk keperluaan pribadi, misalkan pada saat setelah apel 
pagi masih banyak pegawaii yang berada di kantin untuk minum kopi dan tidak 
segera memasuki ruangan, selain itu ada beberapa pegawaii yang pergi pada jam 
kerja untuk alasan pribadi dan kembali ke kantor tidak tepat waktu. 

Dalam menjalankan tugas kedinasan, setiap pegawaii diharapkan mampu 
menyelesaikan tugas dengan baik. Akan tetapi pada kenyataannya masih terdapat 
beberapa pegawaii yang tidak dapat diandalkan, pegawaii tersebut tidak dapat 
menyelesaikan pekerjaan dan instruksi yang diberikan oleh atasan mereka. Hal ini 
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didukung dengan hasil wawancara dengan Kasubag Umum dan Kepegawaiian 
yang menyatakan bahwa beberapa staf tidak mampu menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh atasannya. 

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh 
seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain 
(Suranta, 2020). Berdasarkan hasil survey pendahuluan, Kepala Bappeda 
Kabupaten Malang saat ini membuat kebijakan bahwa seluruh PNS bebas 
memberikan saran atau usulan tentang masalah pekerjaan secara langsung tanpa 
harus melalui sekretaris atau kepala bidang, hal ini mengakibatkan struktur 
organisasi tidak berjalan dengan baik. 

Motivasi sebagai proses yang bermula dari kekuatan dalam hal fisiologis dan 
psikologis atau kebutuhan yang mengakibatkan perilaku atau dorongan yang 
ditujukan pada sebuah tujuan atau insentif (Moekijat, 2001 dalam Hakim, 2006). 
Kepala Bappeda Kabupaten Malang memberikan penghargaan atau hadiah dengan 
berwisata pada akhir tahun sebagai alat untuk memotivasi pegawaii.  

Menurut Budi Setiyawan dan Waridin (2006) disiplin sebagai keadaan ideal 
dalam mendukung pelaksanaan tugas sesuai aturan dalam rangka mendukung 
optimalisasi kerja. Kedisiplinan pegawaii Bappeda Kab. Malang dalam hal 
kehadiran dinilai belum maksimal. Batas waktu masuk kantor yang ditetapkan oleh 
Bappeda Kab. Malang adalah Pukul 08.00, akan tetapi masih banyak pegawaii yang 
masuk kantor melebihi batas waktu yang sudah ditentukan. 

Mangkunegara (2016) menjelaskan bahwa ukuran yang diperlukan dalam 
penilaian kinerja adalah kerja sama dimana kesediaan pegawai untuk 
berpartisipasi dan bekerja sama dengan pegawai lain kemudian inisiatif serta 
kualitas kerja yang dihasilkan. Sumber daya manusia yang berkualitas dan 
profesional cenderung memiliki kinerja yang lebih baik, sehingga upaya 
peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat penting untuk diperhatikan 
oleh pimpinan organisasi. Artinya pegawai dengan kinerja yang optimal 
merupakan salah satu sasaran organisasi untuk mencapai kinerja yang tinggi. 
Menurut Simamora (2014), kinerja pegawai adalah tingkat terhadap mana para 
pegawai mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan. Hasil penelitian terdahulu, 
menunjukkan bahwa faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai antara 

lain gaya kepemimpinan (Tumengkol et al, 2020; Luhur, 2014; Saputri dan 
Andayani, 2018; Jamaludin, 2017; Fajrin dan Susilo, 2018), motivasi kerja 

(Siddiqi dan Tangem 2018; Suwuh, 2015; Gardjito et al, 2014; Ady dan Wijono, 

2013; Theodora, 2015), dan disiplin kerja (Saputra et al, 2018; Hidayati et al, 
2019; Pangarso dan Susanti, 2016; Pereira dan Said, 2019; Tyas dan Sunuharyo, 
2018). 

Kepemimpinan sebagai proses dimana individu mempengaruhi 
sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan 
merupakan tulang punggung pembangunan organisasi karena tanpa 
kepemimpinan yang baik akan sulit mencapai tujuan organisasi (Suwuh, 2015). 
Yanoto (2018), menjelaskan bahwa penerapan gaya kepemimpinan dalam 
perusahaan akan menjadi sebuah dorongan yang diberikan oleh pemimpin 
kepada pegawai. Gaya kepemimpinan akan menentukan aktivitas para 
pegawai sehingga apabila gaya kepemimpinan diterapkan dengan baik maka 
akan hal tersebut akan menjadi dorongan yang baik bagi pegawai untuk dapat 
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bekerja lebih baik. Pada akhirnya pegawai dapat bekerja dengan baik dan 
tenang sehingga produktivitas kerja dapat ditingkatkan dan dilihat melalui 
hasil kinerja yang diberikan pegawai. Gaya kepemimpinan yang tepat akan 

membuat pegawai semakin meningkatkan kinerjanya. Penelitian Tumengkol et 

al (2020) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh langsung 
secara positif terhadap kinerja pegawai. Sedangkan penelitian Saputri dan 
Andayani (2018) yang menemukan dalam penelitiannya bahwa variabel 
kepemimpinan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah 
motivasi kerja. Motivasi kerja dianggap sebagai kesediaan untuk 
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke arah tujuan-tujuan organisasi, 
yang dikondisikan oleh kemampuan upaya tersebut untuk memenuhi suatu 

kebutuhan individu (Robbins dan Judge, 2015). Menurut Saleem et al (2010) 

motivasi digambarkan sebagai tenaga penggerak yang membuat seseorang 
memiliki keinginan untuk melakukan yang terbaik dari apa yang mereka 
lakukan. Wijayanti (2013) menjelaskan bahwa pemberian motivasi oleh 
pimpinan terhadap pegawai menjadi sangat penting, karena dapat 
meningkatkan kekuatan dan semangat seseorang dalam bekerja dan 
mencapai hasil yang diinginkan secara optimal. Hal ini didukung dengan 
temuan penelitian Siddiqi dan Tangem (2018) yang menemukan dalam 
penelitiannya bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi 
kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh Luhur (2014) 
yang menemukan dalam penelitiannya bahwa motivasi berpengaruh tidak 
signifikan dan negatif terhadap kinerja. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah disiplin 

kerja. Saputra et al (2018) menjelaskan bahwa disiplin pada hakikatnya 

adalah ketaatan yang tulus yang didukung oleh kesadaran untuk memenuhi 
tugas, kewajiban dan berperilaku sesuai dengan kaidah atau norma yang 
berlaku di lingkungan tertentu. Lebih lanjut Utaminingtyas dan Farouk 
(2020) menjelaskan bahwa disiplin kerja pegawai memberikan manfaat yang 
besar baik bagi perusahaan maupun pegawai karena disiplin kerja akan 
menjamin efektivitas pelaksanaan tugas dan aturan di perusahaan. Hasil 

penelitian Hidayati et al (2019) membuktikan bahwa disiplin kerja memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian 
yang dilakukan oleh Suwuh (2015) membuktikan bahwa disiplin kerja tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 
Landasan Teori 
Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai yang umum untuk kebanyakan pekerjaan meliputi 
elemen kuantitas dari hasil, kualitas dari hasil, ketepatan waktu dari hasil, 
kehadiran, kemampuan bekerja sama (Mathis dan Jackson, 2012:378). Kinerja 

berasal dari job performance atau actual performance (prestasi kerja atau 
prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang) (Mangkunegara, 
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2016:11). Kinerja (performance) pada dasarnya adalah apa yang dilakukan 
atau tidak dilakukan oleh pegawai. 

Menurut Hasibuan (2016:94) kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil 
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan 
kesungguhan serta waktu. Menurut Rivai (2015:309), kinerja merupakan 
perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang 
dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam perusahaan. 

Berikut faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Mangkunegara 
(2016:47) adalah sebagai berikut, (1) faktor kemampuan secara psikologis 
kemampuan pegawaii terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan 
realiti (skill), (2) faktor motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawaii dalam 
menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan 
diri pegawaii yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi. 

 
Gaya Kepemimpinan 

Menurut Rivai (2015:64) gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh 
dari tindakan seorang pemimpin, baik yang tampak maupun yang tidak 

tampak oleh bawahannya. Gaya kepemimpinan menggambarkan kombinasi 
yang konsisten dari falsafah, keterampilan, sifat, dan sikap yang mendasari 
perilaku seseorang. Hasibuan (2016:170) mendefinisikan bahwa gaya 
kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku 
bawahan yang bertujuan untuk mendorong gairah kerja, kepuasan kerja dan 
produktivitas pegawai yang tinggi, agar dapat mencapai tujuan organisasi 
yang maksimal. 

Secara operasional ada lima fungsi pokok kepemimpinan yang 
dikemukakan oleh Rivai (2015:79), yaitu (1) fungsi instruksi ini bersifat 
komunikasi satu arah, pemimpin sebagai komunikator merupakan pihak yang 
menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan di mana perintah itu dikerjakan 
agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif, (2) fungsi konsultasi ini 
bersifat komunikasi dua arah, pada tahap pertama dalam usaha menetapkan 

keputusan, pemimpin kerap kali memerlukan bahan pertimbangan, yang 
mengharuskannya berkonsultasi dengan orang-orang yang dipimpinnya yang 
dinilai mempunyai berbagai bahan informasi yang diperlukan dalam 
menetapkan keputusan, (3) fungsi partisipatif dalam menjalankan fungsi ini 
pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam 
keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam melaksanakannya, (4) 
fungsi delegasi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang 
membuat atau menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun 
tanpa persetujuan dari pimpinan, (5) fungsi pengendalian bermaksud bahwa 
kepemimpinan yang sukses atau efektif mampu. Fungsi pengendalian dapat 
diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi dan 
pengawasan. 

 



Jurnal Manajemen Jaya Negara                                ISSN: 2548-9348 
Vol. 14,  No.2 Oktober 2022 
  

158 
 

Motivasi 
Pada umumnya berkaitan dengan tujuan, sedangkan tujuan 

organisasional mencangkup pada perilaku yang berkaitan dengan pekerjaan 
(Robbins dan Judge 2016:57). Kreitner dan Kinicki (2014:121) 

mendefinisikan bahwa motivasi kerja merupakan proses psikologis yang 
membangkitkan, mengarahkan dan ketekunan dalam melakukan tindakan 
secara sukarela yang diarahkan pada pencapaian tujuan. Luhur (2014), 
berpendapat bahwa motivasi merupakan pendorong agar seseorang itu 
melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuannya. Faktor motivasi kerja 
pegawaii untuk bekerja, dalam hal ini terdapat daya dorong yang memadai 
dalam bekerja, tentu saja dipengaruhi oleh faktor dari luar/ekstrinsik dan 

faktor dari dalam diri/intrinsik pegawaii itu sendiri. 
Menurut Mc Clelland yang dikutip oleh Hasibuan (2016:171) motivasi 

kerja dapat diukur melalui beberapa indikator, antara lain (1) kebutuhan 

akan prestasi (need for achievement) merupakan dorongan untuk 
mengungguli, berprestasi sehubungan dengan seperangkat standar, bergulat 

untuk sukses, (2) kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation) adalah hasrat 
untuk berhubungan antar pribadi yang ramah dan akrab, (3) kebutuhan akan 

kekuasaan (need for power) adalah kebutuhan untuk membuat orang lain 
berperilaku dalam suatu cara dimana orang-orang itu tanpa dipaksa tidak 
akan berperilaku demikian atau suatu bentuk ekspresi dari individu untuk 
mengendalikan dan mempengaruhi orang lain. 

 
Disiplin Kerja 

Suatu alat yang dipergunakan para manajer untuk berkomunikasi 
dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta 

sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian seorang 
dalam memenuhi segala peraturan perusahaan disebut disiplin kerja (Rivai, 
2015:47). Menurut Mangkunegara (2016:129), disiplin kerja diartikan sebagai 
pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman- pedoman organisasi. 
Kadang-kadang, perilaku pekerja dalam organisasi menjadi sangat 
mengganggu sehingga berdampak dengan kinerja yang menurun. Menurut 
Handoko (2014:144) disiplin digolongkan beberapa jenis kerja antara lain, 
(1) disiplin preventif merupakan kegiatan yang dilaksanakan dengan maksud 
untuk untuk mendorong para pegawai agar sadar menaati berbagai standar 
dan aturan, sehingga dapat dicegah berbagai penyelewengan atau 
pelanggaran, (2) disiplin korektif merupakan kegiatan yang diambil untuk 
menangani pelanggaran yang terjadi terhadap aturan – aturan, dan mencoba 
untuk menghindari pelanggaran – pelanggaran lebih lanjut. Kegiatan korektif 
ini berupa suatu bentuk hukuman atau tindakan pendisiplinan (disciplinary 
action), yang wujudnya dapat berupa peringatan, ataupun berupa skorsing. 

Menurut Hasibuan (2016:194) terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi disiplin kerja pegawai diantaranya adalah (1) tujuan dan 
kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai, tentu saja 
pada dasarnya pekerjaan yang dibebankan kepada pegawai harus sesuai 



Jurnal Manajemen Jaya Negara                                ISSN: 2548-9348 
Vol. 14,  No.2 Oktober 2022 
  

159 
 

dengan kemampuan pegawai tersebut, agar pegawai tersebut disiplin dan 
bersungguh-sungguh dalam mengerjakan pekerjaannya tersebut, (2) 
kepemimpinan sangat memiliki peranan penting dalam menentukan 
kedisiplinan kerja pegawai karena pemimpin tersebut akan menjadi contoh 
bagi para bawahannya, (3) kompensasi sangat berperan penting terhadap 
kedisiplinan kerja pegawai, artinya semakin besar kompensasi yang diberikan 
perusahaan, maka semakin baik disiplin kerja pegawai begitu juga sebaliknya, 
pegawai akan sulit bekerja dengan disiplin jika kebutuhan primer mereka 
tidak terpenuhi, (4) sanksi hukum yang semakin berat akan membuat 
pegawai takut untuk melakukan tindakan indisipliner, dan ketaatan pegawai 
terhadap peraturan perusahaan akan semakin baik (5) pengawasan adalah 
tindakan yang paling efektif untuk mewujudkan kedisiplinan kerja pegawai 
tersebut. 

 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian dan Gambaran Populasi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kausalitas dengan pendekatan metode kuantitatif. Penelitian kausalitas untuk 

menganalisis hubungan sebab akibat antar variabel melalui uji hipotesis 
(Sugiyono, 2016:224). Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016:244). 

 
Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2016:135) adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Bappeda 
Kabupaten Malang sebanyak 56 orang. 

 
Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016: 126). Pertimbangan dalam hal ini 
adalah kriteria, dimana kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pegawai yang memiliki memiliki masa kerja minimal 5 tahun. Dengan 
demikian sampel dalam penelitian ini adalah pegawai Bappeda Kabupaten 
Malang sebanyak 50 sampel. 

 
Variabel dan Devinisi Operasional Variabel 

Variabel bebas atau variabel Independen (independent variable), yaitu 

variabel yang menjadi sebab terjadinya (terpengaruhnya) variabel dependen 
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(variabel tidak bebas). Variabel terikat atau variabel Dependen (dependent 

variable), yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai. Variabel Independen dan 
Dependen dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan 
disiplin kerja, dan kinerja pegawai yang diuraikan sebagai berikut: 
Gaya Kepemimpinan 

Cara seorang pemimpin Bappeda Kabupaten Malang mempengaruhi 
perilaku bawahan. Gaya kepemimpinan dalam penelitian ini diukur melalui 
beberapa indikator yang mengacu pada Kartono dan Kartini (2014), yaitu: (a) 
kemampuan mengambil keputusan, (b) kemampuan motivasi, (c) kemampuan 
komunikasi, (d) kemampuan mengendalikan bawahan, (e) tanggung jawab, 
(f) kemampuan mengendalikan emosi. 
Motivasi Kerja 

Merupakan pendorong agar pegawai Bappeda Kabupaten Malang 
melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuannya. Motivasi kerja dalam 
penelitian ini diukur melalui beberapa indikator yang mengacu pada teori Mc 
Clelland yang dikutip oleh Hasibuan (2016), meliputi: (a) kebutuhan akan 

prestasi (need for achievement), (b) kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation), 

(c) kebutuhan akan kekuasaan (need for power). 

Disiplin Kerja 
Merupakan kesadaran serta kesediaan pegawai Bappeda Kabupaten 

Malang untuk mentaati peraturan yang ada di dalam organisasi dan norma-
norma sosial yang berlaku. Disiplin kerja dalam penelitian ini diukur melalui 
beberapa indikator yang mengacu pada Hasibuan (2016), antara lain: (a) 
tujuan dan kemampuan, (b) teladan pimpinan, (c) balas jasa, 
(d) keadilan, (e) pengawasan melekat, (f) sanksi hukuman, (g) ketegasan, (h) 
hubungan kemanusiaan. 

Kinerja Pegawaii 
Merupakan perilaku yang nyata yang ditampilkan pegawai Bappeda 

Kabupaten Malang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai 
dengan perannya dalam perusahaan. Kinerja pegawai dalam penelitian ini 
diukur dengan  beberapa indikator yang mengacu pada teori Mathis 

(2013:378), yaitu: (a) kuantitas kerja, (b) kualitas kerja, (c) pemanfaatan 
waktu, (d) kerjasama, (e) kehadiran. 

 
Teknik Analisis Data  

Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel 

dependent (terikat) dengan satu atau lebih variabel independent (variabel 
penjelas/bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi variabel dan/atau 

memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependent 

berdasarkan nilai variabel independent yang diketahui (Ghozali, 2016:95). 
Model regresi dalam penelitian ini dapat ditulis dengan persamaan sebagai 
berikut: 
KK = α + β1GK1 + β2MT2 + β3DK3 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan dari hasil perhitungan pengolahan data maka diperoleh 
persamaan regresi linier berganda pada Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 
  Unstandardized Coefficients  

B Std. Error 

Constant 0.135 0.385 

Gaya Kepemimpinan (GK) 0.317 0.098 

Motivasi Kerja (MT) 0.338 0.079 

Disiplin Kerja (DK) 0.280 0.115 

Sumber: data primer diolah  

 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diatas, diperoleh persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut : 
 

KK = 0.135 + 0.317 GK + 0.338 MT + 0.280 DK 
 

Adapun interpretasi dari model regresi linear berganda berdasarkan 
pada tabel diatas adalah sebagai berikut, (1) konstanta (a) yang dihasilkan 

sebesar 0.135 menunjukkan bahwa kinerja pegawai (KK) sebesar 0.135 jika 

gaya kepemimpinan (GK), motivasi kerja (MT) dan disiplin kerja (DK) bernilai 

nol, (2) nilai koefisien gaya kepemimpinan (β1) sebesar 0.317 dimana nilai ini 
adalah positif yang menunjukkan bahwa jika apabila gaya kepemimpinan 
(GK) meningkat, maka akan mengakibatkan peningkatkan kinerja pegawai 
(KK), (3) nilai koefisien motivasi kerja (β2) sebesar 0.338 dimana nilai ini 

adalah positif yang menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja (MT), 

maka kinerja pegawai (KK) juga akan semakin meningkat, (4) nilai koefisien 

disiplin kerja (β3) sebesar 0.280 dimana nilai ini adalah positif hal ini berarti 
semakin tinggi disiplin kerja (DK) pegawai, maka kinerja pegawai (KK) dalam 
bekerja juga akan semakin meningkat. 

 
Model (Uji F) 

Hasil uji F sesuai hasil perhitungan SPSS dapat dilihat pada Tabel2 dibawah 

ini: 

Tabel 2 Hasil Perhitungan Uji F 
  ANOVAa  

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 7.174 3 2.391   

Residual 3.105 46 .068 35.420 .000b 

Total 10.279 49    

Sumber: data primer diolah  
 

Berdasarkan Tabel 2 besarnya nilai signifikansi adalah 0.000 atau < 
0.05 Hal ini menunjukan bahwa model regresi yang diestimasi adalah layak.  
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Analisi Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi Berganda (R2) dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen. Hasil koefisien determinasi antara gaya Kepemimpinan, 
Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai dapat dilihat 
dari hasil tabel berikut: 

 

Tabel 3 Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 

Model R 
R 

Square 
Adjust R 
Square 

Std. Error Of 
the 

Estimate 

1 0.835 0.689 0.678 0.25983 
Sumber: Lampiran 6, data primer diolah (2021) 

 
Berdasarkan Tabel 3, menunjukan bahwa Nilai koefisien korelasi (R) 

menunjukkan seberapa erat hubungan antara gaya kepemimpinan (GK), 
motivasi kerja (MT), dan disiplin kerja (DK) dengan variabel kinerja pegawai 
(KK). Besarnya nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0.836. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa sangat kuatnya hubungan gaya kepemimpinan (GK), 

motivasi kerja (MT), dan disiplin kerja (DK), dengan variabel kinerja pegawai 
di Bappeda Kabupaten Malang, karena nilai korelasi tersebut hampir 
mendekati nilai 1. 

Nilai koefisien determinasi atau R2 digunakan untuk mengukur 
pengaruh seluruh variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan (GK), motivasi 
kerja (MT) dan disiplin kerja (DK) terhadap variabel terikat yaitu kinerja 
pegawai (KK). Dari hasil analisis regresi berganda diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,689 yang menunjukkan bahwa kontribusi 
pengaruh gaya kepemimpinan (GK), motivasi kerja (MT), dan disiplin kerja 
(DK) terhadap kinerja pegawai (KK) sebesar 68.9%, sedangkan sisanya 
31.1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang diteliti seperti 

contoh: kompensasi, lingkungan kerja, job burnout, dan pengalaman kerja. 

Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji t (t-test) pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara parsial (individu) terhadap variabel dependen 
dengan taraf nyata α = 0,05. 

 
Tabel 4.Hasil Perhitungan Uji t  

 

 thitung Sig Kesimpulan 

Gaya Kepemimpinan (GK) 3.220 0.002 Signifikan 
Motivasi Kerja (MT) 4.260 0.000 Signifikan 
Disiplin Kerja (DK) 2.441 0.019 Signifikan 

 

Sumber: Lampiran 6, data primer diolah (2021) 

 
Berdasarkan Tabel 4, diperoleh hasil perhitungan nilai t beserta 

tingkat signifikan dengan penjelasan seperti dibawah ini: (a) uji t (parsial) 
pada variabel gaya kepemimpinan (GK) diperoleh nilai sig dari uji t sebesar 
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0.002 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05 maka kesimpulannya adalah 
variabel gaya kepemimpinan (GK) mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai, (b) berdasarkan hasil pengolahan data penelitian Uji t 
(parsial) pada variabel motivasi kerja (MT) diperoleh nilai sig dari uji t 
sebesar 0.000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05 maka kesimpulannya 
adalah variabel motivasi kerja (MT) mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai, (c) berdasarkan hasil pengolahan data penelitian 
Uji t (parsial) pada variabel disiplin kerja (DK) diperoleh nilai sig dari uji t 
sebesar 0.019 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05 maka kesimpulannya 
adalah variabel disiplin kerja (DK) mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawaii pada Bappeda 
Kabupaten Malang 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh variabel gaya kepemimpinan 
secara parsial terhadap kinerja pegawai diuji melalui uji t yang menunjukan 
nilai sig pada uji t sebesar 0,002 < 0.05 yang berarti terdapat pengaruh 
signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian 
hipotesis pertama yang berbunyi “Gaya kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Bappeda Kabupaten Malang”, 
dinyatakan diterima. Hasibuan (2016:170), mendefinisikan bahwa gaya 
kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku 
bawahan yang bertujuan untuk mendorong gairah kerja, kepuasan kerja 
dan produktivitas pegawai yang tinggi,  agar dapat mencapai tujuan 
organisasi yang maksimal. Menurut Saputri dan Andayani (2018), dalam 
membangun kepemimpinan tidaklah hanya sekedar memiliki keahlian 
dalam memimpin melainkan memiliki tantangan bagi mereka untuk 
memimpin para kinerjanya. 

Hasil pengujian hipotesis dibuktikan bahwa gaya kepemimpinan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan arah 
pengaruh positif. Pengaruh positif ini dapat diartikan bahwa terdapat 
pengaruh yang searah, sehingga dapat diartikan bahwa semakin baik gaya 
kepemimpinan pada suatu perusahaan maka akan semakin dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini mendukung pendapat Tumengkol et 

al (2020), yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh langsung secara positif terhadap kinerja 
pegawai. Dengan demikian, apabila Bappeda Kabupaten Malang ingin 
meningkatkan kinerja pegawainya, maka sangat penting bagi pimpinan 
untuk memperhatikan sejauh mana kemampuannya dalam menerapkan 
gaya kepemimpinan yang baik dalam memimpin perusahaan. 

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan temuan Suwuh (2015), 
yang membuktikan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun, hasil ini tidak senada dengan 
temuan Saputri dan Andayani (2018), yang membuktikan dalam 
penelitiannya bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Bappeda 
Kabupaten Malang 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh variabel motivasi kerja secara 
parsial terhadap kinerja pegawaii diuji melalui uji t yang menunjukan nilai 
sig pada uji t sebesar 0,000 < 0.05 yang berarti terdapat pengaruh signifikan 
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian hipotesis kedua 
yang berbunyi “Motivasi  berpengaruh  signifikan terhadap kinerja pegawai 
di Bappeda Kabupaten Malang”, dinyatakan diterima. 

Kreitner dan Kinicki (2014:121), mendefinisikan bahwa motivasi 
kerja merupakan proses psikologis yang membangkitkan, mengarahkan 
dan ketekunan dalam melakukan tindakan secara sukarela yang diarahkan 
pada pencapaian tujuan. Menurut Rivai dan Sagala (2013), motivasi kerja 
yang semakin kuat maka akan meningkatkan kinerja, hal ini berarti setiap 
peningkatan motivasi pegawai akan memberikan peningkatan yang berarti 
bagi kinerja. 

Pada hasil pengujian hipotesis, diperoleh hasil bahwa motivasi kerja 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai secara positif atau 
searah. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya motivasi kerja seseorang 
maka akan semakin dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam bekerja. 
Dengan melihat hasil ini, maka bagi Bappeda Kabupaten Malang yang ingin 
memiliki pegawai dengan tingkat kinerja yang tinggi maka sangat penting 
bagi perusahaan untuk memperhatikan sejauh mana dorongan yang 
diberikan kepada pegawai sebagai bentuk motivasi. 

Hasil temuan pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Saputri dan Andayani (2018), membuktikan bahwa motivasi 
kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Hasil ini juga mendukung temuan Siddiqi dan Tangem (2018), 

yang membuktikan bahwa motivation berpengaruh signifikan terhadap 

employee performance. Sedangkan hasil ini tidak sama dengan temuan Luhur 

(2014), dibuktikan bahwa motivasi berpengaruh tidak signifikan dan negatif 
terhadap kinerja. 

 
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Bappeda 
Kabupaten Malang 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh variabel disiplin kerja secara 
parsial terhadap kinerja pegawai diuji melalui uji t yang menunjukan nilai 
sig pada uji t sebesar 0,019 < 0.05 yang berarti terdapat pengaruh signifikan 
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian hipotesis ketiga 
yang berbunyi “Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Bappeda Kabupaten Malang”, dinyatakan diterima. 

Menurut Mangkunegara (2016:129), disiplin kerja diartikan sebagai 
pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman 
organisasi. Peraturan sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan dan 
penyuluhan bagi pegawai dalam menciptakan tata tertib yang baik di 
perusahaan. Dengan tata tertib yang baik maka efektivitas kerja pegawai 
akan meningkat. Faktor kedisiplinan harus menjadi perhatian yang besar, 
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baik bagi pimpinan maupun pegawai yang bersangkutan (Hidayati et al, 
2019). 

Hasil pengujian hipotesis adalah disiplin kerja terbukti berpengaruh  
signifikan positif terhadap kinerja pegawai. Hal menunjukkan bahwa 
disiplin kerja memiliki peran penting dalam mempengaruhi tingkat kinerja 
pegawai. Pengaruh positif yang  terjadi dalam hal ini dapat diartikan bahwa 
semakin disiplin seseorang dalam bekerja maka akan semakin tinggi tingkat 
kinerja seseorang. Sehingga apabila Bappeda Kabupaten Malang ingin 
meningkatkan kinerja pegawainya, maka sangat penting bagi perusahaan 
untuk menerapkan peraturan dan membentuk kedisiplinan pegawai dalam 
bekerja dengan baik. 

Hasil temuan pada penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayati et al (2019), yang membuktikan bahwa disiplin 
kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Suwuh (2015), 
membuktikan bahwa disiplin kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja pegawai. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap Bappeda 
Kabupaten Malang Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan dengan 
arah pengaruh positif terhadap kinerja pegawai Bappeda Kabupaten 
Malang. Hal ini berarti semakin baik gaya kepemimpinan pada suatu 
perusahaan akan mempengaruhi tingkat kinerja pegawai. Motivasi kerja 
berpengaruh signifikan dengan arah pengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai Bappeda Kabupaten Malang. Hal ini berarti tingginya motivasi 
kerja seseorang maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam 
bekerja. Disiplin kerja berpengaruh signifikan dengan arah pengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai Bappeda Kabupaten Malang. Hal ini berarti 
kedisiplinan seseorang dalam bekerja akan dapat mempengaruhi tingkat 
kinerja seseorang. 

 
Saran 

Diharapkan Bappeda Kabupaten Malang dapat lebih bijaksana 
dalam memberikan keadilan hak pada masing-masing pegawai serta 
meningkatkan kemampuan pimpinan dalam berkomunikasi dengan 
pegawai sehingga akan meningkatkan kualitas gaya kepemimpinan dala 
memimpin perusahaan dan menyebabkan kinerja pegawai menjadi 
meningkat. Diharapkan pegawai Bappeda Kabupaten Malang dapat 
meningkatkan kemampuannya dalam membangun hubungan yang baik 
dengan rekan kerja sehingga dengan bersama-sama akan menigkatkan 
motivasi bekerja dan berdampak pada kinerja yang meningkat. Diharapkan 
Bappeda Kabupaten Malang dapat lebih tegas dalam memberikan tindakan 
hukuman kepada masing-masing pegawai yang melanggar peraturan 
sehingga akan memicu pembentukan kedisiplinan pegawai dalam bekerja. 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel 
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lainnya yang diduga juga dapat mempengaruhi kinerja pegawai seperti 

kompensasi, lingkungan kerja, job burnout, dan pengalaman kerja 
sehingga akan dapat mendapatkan hasil penelitian yang 
lebih kompleks. 
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